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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Tulisan ilmiah ini berangkat dari keprihatinan terhadap krisis ekologis dan 

berbagai praktik perampasan lahan yang semakin mengancam kehidupan manusia 

maupun keberlangsungan ciptaan. Dalam konteks tersebut, penelitian ini berupaya 

merumuskan suatu konsep spiritualitas tanah yang dapat menjadi landasan teologis 

sekaligus sumber inspirasi bagi karya perutusan Gereja. Berdasarkan kajian 

alkitabiah, teologis, dan pastoral yang telah dilakukan, ditemukan bahwa tanah bukan 

sekadar ruang fisik atau sumber daya ekonomi, melainkan bagian dari karya 

penciptaan Allah yang memiliki makna spiritual yang mendalam. Tanah dipahami 

sebagai anugerah Allah, tempat manusia hidup dan membangun relasi dengan sesama 

serta dengan Sang Pencipta. Oleh karena itu, tanah dapat dipahami sebagai salah satu 

ruang kehadiran Allah yang mengundang manusia untuk menghayati sikap hormat, 

syukur, dan tanggung jawab. 

 Penelitian ini juga menunjukkan bahwa spiritualitas tanah memiliki akar 

yang kuat dalam refleksi kristologis dan teologis. Melalui misteri inkarnasi, Allah 

tidak hanya hadir dalam sejarah manusia, tetapi juga memasuki dunia material yang 

menjadi bagian dari ciptaan-Nya. Dengan demikian, relasi manusia dengan tanah 

tidak dapat dipisahkan dari relasi manusia dengan Allah. Kesadaran ini menegaskan 

bahwa tindakan merusak tanah, mengeksploitasinya secara berlebihan, atau 

merampasnya dari komunitas yang bergantung padanya bukan hanya persoalan sosial 

dan ekologis, melainkan juga persoalan moral dan spiritual. Spiritualitas tanah 

mengajak manusia untuk melihat tanah bukan sebagai objek yang dapat dikuasai 

tanpa batas, melainkan sebagai karunia yang harus dipelihara demi keberlangsungan 

kehidupan bersama. 

 Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa Ajaran Sosial Gereja, 

terutama melalui Laudato Si’ dan Laudate Deum, memberikan respons yang relevan 

terhadap berbagai bentuk dosa ekologis yang terjadi dewasa ini. Krisis tanah, 
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eksploitasi lingkungan, dan perampasan lahan dipahami sebagai gejala dari rusaknya 

relasi manusia dengan Allah, sesama, dan alam. Melalui konsep ekologi integral dan 

pertobatan ekologis, Gereja mengajak umat beriman untuk membangun cara pandang 

yang lebih holistik terhadap kehidupan. Dalam perspektif ini, kepedulian terhadap 

tanah tidak dapat dipisahkan dari perjuangan untuk keadilan sosial, pembelaan 

terhadap masyarakat adat dan petani, serta upaya menjaga keberlangsungan ciptaan 

bagi generasi yang akan datang. 

 Tulisan ini pun menyimpulkan bahwa spiritualitas tanah memiliki relevansi 

yang nyata bagi karya perutusan Gereja pada masa kini. Spiritualitas tanah tidak 

berhenti pada refleksi iman yang bersifat teoritis, tetapi menuntut keterlibatan konkret 

dalam menghadapi persoalan ekologis dan sosial yang terjadi di tengah masyarakat. 

Relevansi tersebut tampak dalam misi Gereja yang integral, keberpihakan kepada 

masyarakat adat dan petani yang kehidupannya bergantung pada tanah, serta 

kesediaan untuk berdialog dengan kearifan lokal yang menghargai tanah sebagai 

sumber kehidupan. Dengan demikian, spiritualitas tanah dapat dipahami sebagai 

fondasi iman yang mendorong lahirnya gerakan ekologis yang berorientasi pada 

perlindungan ciptaan, keadilan sosial, dan pemulihan relasi manusia dengan Allah, 

sesama, dan alam semesta. 

5.2 Spiritualitas Tanah Memiliki Akar yang Kuat dalam Tradisi Biblis 

 Kajian biblis menunjukkan bahwa hubungan antara manusia dan tanah 

merupakan salah satu tema teologis yang paling mendasar dalam Kitab Suci. Sejak 

kisah penciptaan dalam Kejadian, di mana manusia (adam) dibentuk dari tanah 

(adamah), hingga visi eskatologis tentang langit dan bumi yang baru dalam Wahyu, 

tanah menjadi arena di mana Allah menyatakan kasih, kesetiaan, dan kehendak-Nya 

kepada umat manusia 

Perjanjian Lama menempatkan tanah sebagai bagian integral dari janji 

perjanjian Allah dengan Israel, sehingga tanah bukan sekadar wilayah geografis 

melainkan tanda nyata dari kesetiaan Allah. Hukum-hukum Sabat dan Yobel 

mencerminkan etika tanah yang komprehensif mencakup dimensi teologis, sosial, dan 
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ekologis. Sementara itu, Perjanjian Baru, melalui misteri inkarnasi dan kebangkitan 

Kristus, memberikan konfirmasi tertinggi tentang martabat materi dan tanah serta 

membuka cakrawala eskatologis tentang pemulihan seluruh ciptaan. 

5.2.1  Spiritualitas Tanah Bersifat Multidimensional 

Penelitian ini menemukan bahwa spiritualitas tanah tidak bersifat monolitik, 

melainkan memiliki dimensi-dimensi yang kaya dan saling berkaitan. Setidaknya lima 

dimensi utama dapat diidentifikasi: dimensi teologis-kosmologis yang memandang 

tanah sebagai ciptaan Allah yang baik dan arena kehadiran ilahi; dimensi antropologis 

yang memahami manusia sebagai makhluk tanah yang identitasnya tidak dapat 

dilepaskan dari keterikatan dengan bumi; dimensi ekologis yang menegaskan tanggung 

jawab manusia sebagai penatalayan ciptaan; dimensi sosio-politis yang mengaitkan 

tanah dengan keadilan, solidaritas, dan hak-hak komunitas; serta dimensi eskatologis 

yang memandang kepedulian terhadap tanah sebagai partisipasi dalam karya 

pemulihan ciptaan oleh Allah. 

Multidimensionalitas spiritualitas tanah ini menjadikannya sebagai sumber 

daya teologis yang kaya bagi Gereja dalam merumuskan misinya secara holistik. 

Spiritualitas tanah tidak membiarkan Gereja melarikan diri ke dalam dualisme yang 

memisahkan keselamatan jiwa dari pemulihan ciptaan, atau yang memisahkan liturgi 

dari kehidupan, atau yang memisahkan iman dari keadilan. 

5.2.2  Krisis Ekologis Menuntut Respons Misi yang Baru 

Konteks krisis ekologis global yang semakin mengancam memberikan urgensi 

yang tidak dapat diabaikan bagi Gereja untuk merespons melalui paradigma misi yang 

diperkaya oleh spiritualitas tanah.1 Ensiklik Laudato Si' Paus Fransiskus telah 

memberikan arah yang jelas bagi Gereja untuk mengembangkan sebuah ekologi 

integral yang mengakui bahwa krisis ekologis tidak dapat dipisahkan dari krisis 

spiritual, moral, dan sosial yang lebih dalam. 

                                                           
1 Paus Fransiskus, Laudato Si',op.cit. no. 111. 
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Dalam konteks Indonesia, di mana konflik agraria, deforestasi masif, 

pencemaran lingkungan, dan marginalisasi komunitas-komunitas adat dari tanah 

leluhur mereka masih terus berlangsung, respons misi berbasis spiritualitas tanah bukan 

hanya relevan secara teologis tetapi juga mendesak secara pastoral dan sosial. 

 

5.3.Saran dan Rekomendasi Pastoral 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, Gereja perlu semakin mengintegrasikan 

kepedulian terhadap tanah dan lingkungan hidup ke dalam seluruh dimensi kehidupan 

pastoralnya. Kesadaran ekologis hendaknya tidak dipahami sebagai isu tambahan di 

luar kehidupan menggereja, melainkan sebagai bagian dari panggilan iman untuk 

merawat ciptaan Allah. Oleh karena itu, berbagai program pastoral perlu diarahkan 

untuk menumbuhkan spiritualitas ekologis yang berakar pada pengalaman konkret 

umat dan masyarakat setempat. 

 Pada tingkat keuskupan dan paroki, pendidikan mengenai pertobatan 

ekologis perlu terus dikembangkan melalui katekese, homili, rekoleksi, maupun 

kegiatan pastoral lainnya. Gereja juga dapat mendorong lahirnya komunitas-

komunitas yang secara khusus terlibat dalam gerakan pelestarian lingkungan, 

penghijauan, pengelolaan sampah, serta pemanfaatan tanah secara berkelanjutan. 

Selain itu, Gereja diharapkan semakin aktif dalam mendampingi masyarakat yang 

mengalami dampak kerusakan lingkungan maupun konflik agraria sebagai bentuk 

nyata keberpihakan kepada mereka yang rentan. 

 Dalam konteks masyarakat adat dan komunitas agraris, Gereja perlu terus 

membangun dialog yang menghargai kearifan lokal terkait tanah dan lingkungan 

hidup. Kearifan lokal tersebut tidak hanya dapat menjadi sarana evangelisasi yang 

kontekstual, tetapi juga sumber pembelajaran bagi Gereja dalam mengembangkan 

spiritualitas ekologis yang lebih membumi. Melalui dialog yang berkelanjutan, 

Gereja dapat menghadirkan perutusan yang lebih relevan sekaligus memperkuat 

upaya bersama dalam menjaga keberlangsungan kehidupan. 
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 Bagi lembaga pendidikan teologi, termasuk Institut Filsafat dan Teknologi 

Kreatif (IFTK) Ledalero, penelitian ini merekomendasikan penguatan kajian 

mengenai teologi ekologi, spiritualitas ekologis, dan isu-isu agraria dalam kegiatan 

akademik maupun pengabdian kepada masyarakat. Lembaga pendidikan dapat 

mendorong penelitian-penelitian lanjutan mengenai tanah, masyarakat adat, dan 

krisis ekologis lokal, sekaligus mengembangkan program pendidikan yang 

membentuk calon pelayan Gereja agar memiliki kepekaan ekologis yang lebih 

mendalam. Dengan demikian, refleksi mengenai spiritualitas tanah tidak hanya 

menjadi wacana akademik, tetapi dapat berkembang menjadi gerakan eko-pastoral 

yang nyata dan berkelanjutan dalam kehidupan Gereja maupun masyarakat. 
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